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Abstract 
Agriculture is the main sector able to provide and meet the needs of food in an area. Rice, corn, and 
soybean are some basic needs. communityIn this case department of agriculture and fisheries as a 
means to carry out monitoring productivity crops within one year.The problems faced by the 
department of agriculture and fisheries is if main server to data processing tiba-tiba had trouble / 
down hence application to data processing will die total without enticing beroprasi, this research 
using technology rmi ( remote method invocation ) and applied to geographical information system to 
solve problems. The result of this research is  mapping harvest productivity in the form of 
geographical information system to ease monitoring harvest, productivity also application of 
technology rmi ( remote method invacation ) on information systems crop geographical can overcome 
a problem if later at one server have power cut off, a used is doing failover to the server both so that 
the data processing can run again. 
Keywords : Remote Method Invocation, Geographic Information System, Client Server.  
Abstrak 
Pertanian merupakan sektor utama yang mampu menyediakan dan memenuhi kebutuhan akan pangan 
dalam suatu wilayah. Padi, jagung, dan kedelai merupakan beberapa kebutuhan pokok masyarakat. 
Dalam hal ini Dinas Pertanian dan Perikanan merupakan wadah untuk melakukan pemantauan 
produktivitas hasil panen dalam kurun waktu satu tahun. Masalah yang dihadapi Dinas Pertanian dan 
Perikanan adalah jika server utama untuk pengolahan data tiba-tiba mengalami trouble/down maka 
aplikasi untuk pengolahan data akan mati total tanpa bisa beroprasi, penelitian ini menggunakan 
teknologi RMI (Remote Method Invocation) dan diterapkan pada Sistem Informasi Geografis untuk 
dapat menyelesaikan permasalahan. Hasil Penelitian ini adalah pemetaan produktivitas panen dalam 
bentuk sistem informasi geografis untuk mempermudah melakukan pemantauan produktivitas panen, 
juga penerapan teknologi RMI (Remote Method Invacation) pada sistem informasi geografis hasil 
panen dapat mengatasi masalah jika nantinya pada salah satu server mengalami pemadaman listrik, 
cara yang digunakan adalah dengan  melakukan failover ke server kedua sehingga proses pengolahan 
data dapat berjalan kembali. 
 
Kata kunci: Remote Method Invocation, Sistem Infromasi Geografis, Client/Server 
1) Mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi Jurusan Teknik Informatika, Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga. 






Sektor pertanian merupakan sektor utama yang mampu menyediakan dan 
memenuhi kebutuhan akan pangan secara langsung bagi suatu Negara. Namun, di 
Indonesia saat ini masih dihadapkan dengan berbagai masalah, diantaranya  
permintaan akan pangan yang semakin meningkat sebagai dampak peningkatan 
populasi penduduk, kurangnya akses petani untuk mendapatkan sarana produksi 
pertanian, kerusakan lingkungan, kurang berkembangnya kelembagaan pertanian 
(koperasi dan lembaga keuangan pertanian), dan kurangnya pengembangan teknologi 
dalam bidang pertanian. Pemerintah terus berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
pangan pokok rakyatnya.  
Padi, jagung dan kedelai merupakan bagian dari kebutuhan pokok masyarakat 
yang terus ditambah untuk produksinya melalui berbagai kebijakan dan program. 
Pertumbuhan produksi komoditas pertanian utama (padi, jagung, kedelai) (Tabel 1) 
juga menunjukkan kecenderungan yang sama dengan Growth Domestic Product 
(GDP) dan produksi sektor pertanian. Ketiga komoditas tersebut mengalami 
pertumbuhan yang relatif tinggi selama periode 19761980, dan selanjutnya menurun 
secara konsisten sejak tahun 1986, dan sangat drastis sejak 1996, bahkan untuk  
kedelai pertumbuhannya negatif sejak 19962003. Penurunan produksi ini 
disebabkan oleh penurunan areal panen atau stagnasi produktivitas. Produktivitas 
potensial varietas unggul baru (kecuali jagung) juga tidak mengalami perubahan 
berarti sejak pertengahan tahun 1990-an [9]. 
Tabel 1 Pertumbuhan Produksi, Areal Panen, Produktivitas, dan Produktivitas 






 Pada tahun 2007 juga pemerintah menetapkan kebijakan yang dikenal dengan 
Program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN) dalam upaya swasembada 
pangan terutama beras, jagung dan kedelai. Kebijakan tersebut terus berlanjut 
sehingga Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pertanian mencanangkan empat 
target utama dalam programnya selama tahun 2010-2014, yang salah satunya adalah 
tercapainya swasembada padi dan jagung serta swasembada berkelanjutan untuk 
komoditas kedelai (Kementerian Pertanian, 2009). Dalam Renstra, target produksi 
padi, jagung dan kedelai masing-masing pada tahun 2014 sebesar 75,7 juta ton; 29 
juta ton dan 2,7 juta ton. Berdasarkan data Statistik Ketahanan Pangan Tahun 2014 
(Badan Ketahanan Pangan, 2015), capaian produksi padi (gabah) sebesar 70,8 juta 
ton, sedangkan untuk jagung dan kedelai masing-masing sebesar 19,0 juta ton dan 
954 ribu ton [10]. 
Tabel 2 Data Produktivitas Panen di Jawa Tengah[1] 
Tahun 
Luas Panen (Hektar) Produksi(Ton) Produktivitas(kwintal/Hektar) 































Pada Tabel 2 di atas merupakan data luas panen, produksi dan produktivitas 
untuk keseluruhan hasil panen padi, jagung, dan kedelai di Jawa Tengah. Dari data di 
atas akan dilakukan pencarian data setiap kabupaten dan kota di Jawa Tengah, dan 
dari setiap data kabupaten itu nantinya akan dibuat pemetaan dalam bentuk geografis.  
 Dalam hal ini Dinas Pertanian dan Perikanan kota Salatiga sebagai salah satu 
dinas yang memiliki kewajiban dalam hal pemantauan untuk setiap produktivitas 
hasil panen dalam waktu satu tahun. Kasus yang sering dialami oleh Dinas Pertanian 
dan Perikanan kota Salatiga salah satunya adalah jika server utama untuk pengolahan 
data tiba-tiba mengalami trouble/down aplikasi untuk pengolahan data akan mati total 
tanpa bisa beroprasi. 
Penelitian ini menerapkan teknologi RMI (Remote Method Invacation) pada 
aplikasi Sistem Informasi Geografis Hasil Panen yang dibuat bertujuan untuk dapat 
memperlihatkan pemetaan hasil panen setiap kabupaten atau kota di Jawa Tengah 
dalam bentuk geografis, sehingga dapat memudahkan dalam pemantauan tingkat 
produktivitas hasil panen setiap kabupaten dan kota di Jawa Tengah dalam kurun 
waktu satu tahun. Tujuan utama dari penelitian ini adalah penambahan fitur baru 
dengan menerapkan teknologi RMI (Remote Method Invacation) pada sistem 
informasi geografis hasil panen untuk dapat mengatasi masalah jika nantinya pada 
salah satu server mengalami pemadaman listrik, cara yang digunakan adalah dengan  





salah satu server mengalami pemadaman maka akan langsung dilakukan connection 
ke server yang kedua (server backup) sehingga jika terjadi kerusakan program masih 
memiliki cadangan data sebelumnya. Tujuan utama dari aplikasi ini adalah yang 
pertama sistem infomasi geografis untuk dapat menampilkan produktivitas panen 
disuatu wilayah di Jawa Tengah selama satu tahun, yang kedua untuk mengantisipasi 
jika suatu saat server mengalami down pada saat melakukan pengolahan data.   
2. Kajian Pustaka 
Pada penelitian terdahulu yang berjudul “Pengembangan Sistem Terdistribusi 
untuk Sistem Informasi Administrasi Kependudukan dengan Integrasi Teknologi RMI 
dan Web Service” membahas tentang  kinerja dari beberapa komputer yang menjadi 
server dan jika dari beberapa komputer ada yang mengalami permasalahan seperti 
salah satu server mati (server down) maka perangkat lainnya akan tetap berjalan 
sekaligus dapat menggantikan peran perangkat yang bermasalah secara sementara [4].  
Penelitian terdahulu yang berjudul “Implementasi Java RMI pada Rancang 
Bangun Tes Toefl Online Berbasis Web” membahas tentang terdistribusinya sistem 
RMI dalam pembagian kinerja, dijelaskan server dibagi menjadi tiga, dimana tiap-
tiap server saling terhubung dan hanya memiliki satu hingga dua method saja. Ketiga 
server tersebut berjalan bersamaan dan tetap siaga untuk menunggu permintaan client 
(request), permintaan yang diinginkan oleh client akan dilanjutkan RMI registry 
untuk diarahkan ke server yang memiliki fungsi sesuai perintah [5]. 
Penelitian terdahulu yang berjudul “Client Server dengan Java Remote Method 
Invocation” membahas tentang penggunaan metode RMI untuk melakukan 
komunikasi dan bertukar informasi antara client/server dijelaskan juga bahwa sistem 
RMI dibangun atas tiga lapisan: 1) lapisan stub/skeleton merupakan interface antara 
lapisan aplikasi dan Java Virtual Machine (JVM). 2) lapisan reference yang 
bertanggung jawab dalam melaksanakan satu protocol remote reference khusus. 3) 
lapisan transport atau bisa disebut lapisan TCP/IP-base yang bertanggung jawab 
untuk mengadakan hubungan antara server dan client [6].  
 Perbedaan penelitian ini dari sebelumnya adalah penyempurnaan dalam bidang 
efisiensi performa, ketepatan dalam replikasi data dan optimalisasi teknologi RMI 
pada sistem informasi geografis hasil panen di Jawa Tengah. Dengan adanya 
optimalisasi tersebut diharapkan dapat membantu dalam pengolahan data hasil panen 
yang akan dibuat dalam bentuk pemetaan di wilayah Jawa Tengah.  
Kunggulan teknologi RMI untuk client/server lainnya adalah dalam hal 
performa dan ketepatan dalam melakukan proses replikasi data, RMI juga merupakan 
teknologi yang bersifat OOP ( Object Oriented Programming) yang memungkinkan 
kita untuk mengirim obyek sebagai parameter dari remote method, sehingga pada 
penelitian ini RMI akan dimanfaatkan ke replikasi data dengan cara me-remote server 
dua (backup) untuk menyalin data dari server satu saat dinyalakan.  
RMI adalah salah satu fungsi standar yang terdapat pada Java dan merupakan 





secara jarak jauh, metode yang digunakan ialah server/client dengan server yang 
dipanggil dan client yang memanggil. Mekanisme kerja yang ada pada RMI dimulai 
saat server RMI mendaftarkan remote objeknya ke RMI registry (bind). Setelah 
proses bind, RMI registry akan memberikan referensi kepada RMI client, referensi 
tersebut berfungsi sebagai remote RMI client untuk memanggil method-method yang 
ada pada RMI server dan kemudian dari server akan diolah maupun disalukan kepada 
database [2].  
Sistem informasi geografis adalah sebuah proses yang dirancang untuk bekerja 
dengan data spansial atau koordinat-koordinat geografi, atau dengan kata lain sebuah 
proses memasukkan, menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, 
menganalisa, dan menampilkan data-data yang berhubungan dengan koordinat suatu 
wilayah di permukaan bumi. Sistem informasi geografis dilakukan menggunakan 
aplikasi offline berbasis aplikasi desktop, sehingga hanya komputer yang ada diarea 
atau terpasang aplikasi yang dapat mengolah data yang nantinya akan dipetakan. 
Sehingga aplikasi ini nanti dapat mengatasi permasalahan dalam pengecekan 
produktivitas hasil panen selama satu tahun [3]. 
3. Metode dan Perancangan 
 Dalam proses penelitian yang menggunakan teknologi RMI, dilakukan 
beberapa tahapan yang saling berkaitan satu sama lainnya. Pada penelitian ini 










Gambar 1 Tahapan Penelitian [7] 
Pada Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang dijelaskan sebagai 
berikut: 1) Identifikasi Masalah ,pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap 
permasalahan yang ada terkait dengan penggunaan teknologi RMI pada sistem 





dilakukan perancangan sistem menggunakan Unified Modelling Language (UML), 
meliputi Use Case diagram, Class diagram, dan Activity diagram, serta perancangan 
arsitektur aplikasi. 3) Perancangan aplikasi, pada tahap ini dilakukan pembuatan 
aplikasi dengan menerapkan teknologi RMI untuk melakukan failover, failover 
adalah pergantian fungsi antara kedua server jadi jika salah satu server mengalami 
pemadaman maka akan langsung dilakukan connection ke server yang kedua (server 
backup). 4) Implementasi dan pengujian sistem, pada tahap ini aplikasi yang telah 
dirancang akan diimplementasi dan diuji, kemudian selanjutnya akan dianalisis 
terhadap hasil pengujian. 5) Penulisan hasil pengujian, dalam tahap ini merupakan 
tahap dokumentasi terhadap penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk laporan. 
Metode pengembangan sistem pada penelitian ini adalah metode prototype. 
Metode ini membantu proses pengembangan suatu software dengan cara membuat 
model dari perangkat lunak yang akan dibuat. Pengembangan software dengan 
metode ini dilakukan secara bertahap mulai dari membuat prototype yang sederhana, 
selanjutnya prototype akan dikembangkan dari waktu ke waktu hingga pembuatan 
software selesai dikembangkan atau sudah sesuai dengan kebutuhan. Tahap-tahap 
yang dilakukan pada metode prototype ditunjukan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2 Metode Prototype [6] 
Pada Gambar 2 merupakan bentuk dari metode Prototype dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 1) Deployment : Tahap persiapan, pada tahap ini yang dilakukan 
adalah menganalisa apa saja yang customer inginkan dan disini telah didapatkan apa 
saja yang diperlukan yaitu meneliti dan mengambil setiap data hasil panen lewat 
website resmi dari Badan Pusat Statistika (BPS). Peta Jawa Tengah dalam bentuk 
(SHP) atau apa saja yang akan dibutuhkan dalam pembuatan Sistem Informasi 
Geografis Hasil Panen (Padi, Jagung, dan Kedelai) Jawa Tengah. 2) Communication : 
Tahap komunikasi, pada tahap ini dilakukan perancangan kerja dimana meliputi 
analaisa hal-hal yang diperlukan untuk membangun aplikasi. 3) Planning : Tahap 
persiapan pembuatan model aplikasi, pada tahap ini melakukan persiapan apa saja 
yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi. Persiapan yang paling utama adalah 
pembuatan desain dan pencarian data yang diperlukan. 4) Modeling : Tahap 
implementasi, pada tahap ini pembuatan model melalui infrastruktur yang dibuat. 





implementasi berdasarkan perancangan dan desain yang telah disepakati. 5) 
Construction : Tahap pembuatan dan pengujian, pada tahap ini akan dilakukan 
pengujian aplikasi Sistem Informasi Geografis Hasil Panen (Padi, Jagung, dan 
Kedelai) Jawa Tengah yang telah dibuat. Kemudian akan dilakukan analisa mengenai 
kekurangan atau kelebihan terhadap aplikasi yang telah di bangun. Sehingga jika 
dirasa kurang maka akan dilakukan analisa terhadap hasil yang sudah diperoleh dari 
aplikasi ini. Kemudian dilakukan optimalisasi sehingga aplikasi yang telah dibuat 
mengalami perbaikan dan hasil akhir yang maksimal.  
Selanjutnya dalam tahap ini dilakukan perancangan sistem serta perancangan 
user interface dari model yang akan dibangun. Adapun diagram yang dibuat yaitu 
Use Case Diagram. Use Case Diagram  dari Model yang akan dibangun dapat dilihat 
di Gambar 3.  
 
Gambar 3 Use Case Diagram pada Sistem Informasi Geografis Hasil Panen 
Pada Gambar 3 merupakan use-case diagram pada Sistem Informasi Geografis 
Hasil Panen. Use-case menjelaskan manfaat sistem yang dilihat dari sudut pandang 
orang atau sesuatu yang berada diluar sistem yang sedang dibangun (aktor), aktor 
user hanya bisa melihat data pertanian, hasil pemetaan, dan diagram saja, yang telah 
diolah sebelumnya oleh admin, manipulasi data atau menghapus sejumlah data hanya 
bisa dilakukan oleh aktor admin.  
Tahap selanjutnya yaitu class diagram seperti pada Gambar 4. Class Diagram 
membantu dalam visualisasi struktur semua kelas yang ada dari suatu sistem. Class 
Diagram memperlihatkan relasi antar kelas dan penjelasan secara detail dari tiap-tiap 







Gambar 4 Class Diagram pada Sistem Informasi Geografis Hasil Panen 
 Pada Gambar 4 merupakan penggambaran class diagram dari sistem yang akan 
dibuat. Dalam class diagram memiliki 6 class entity, pada beberapa class entity 
bersifat static dimana data itu tidak dapat diolah yaitu untuk jenis dan kabupaten. 
Entity admin memiliki beberapa attribute yang digunakan untuk menampung semua 
data yang telah terdaftar sebagai admin serta admin memiliki hak akses untuk 
mengolah setiap entity yang ada, entity tahun dan jenis memiliki relasi terhadap entity 
jenistahun (kasus), selanjutnya entity jenistahun (kasus) dan entity kabupaten 
memiliki relasi terhadap entity pertanian. Entity pertanian memiliki beberapa attribute 
yang digunakan untuk menampung semua data yang akan digunakan untuk 
melakukan proses pemetaan. 
Activity diagram merupakan gambaran dari aktifitas dari sistem yang sedang 






Gambar 5 Activity Diagram pada Sistem Informasi Geografis Hasil Panen 
Pada gambar 5 merupakan activity diagram sistem informasi geografis hasil 
panen di Jawa Tengah. Admin melakukan login dari mulai input username dan 
password sampai dengan memanipulasi data, proses manipulasi data terbagi menjadi 
3 yaitu insert data, update data, dan delete data. secara umum gambaran 
fungsionalitasnya dibuat dalam bentuk activity diagram ditunjukkan pada gambar 5. 
Arsitektur sistem menjelaskan konsep desain arsitektur sistem yang akan 
dirancang dan dibangun. Program apa saja yang digunakan serta arus alur yang terjadi 
pada program serta relasi antar program tersebut. Berikut gambar 6 akan menjelaskan 






Gambar 6 Design Arsitektur pada Sistem Informasi Geografis Hasil Panen 
Pada gambar 6 merupakan penggambaran dari arsitektur sistem yang akan 
dibangun. Pemakai sistem dibagi menjadi dua, yaitu admin yang dapat mengakses 
dan mengolah segala informasi dan data dari database dengan melakukan login 
sebagai admin dahulu, sedangkan aktor lainnya yaitu user biasa yang hanya dapat 
melihat informasi data dan hasil pemetaan dari apa yang sudah diolah oleh admin, 
mengoperasikan sistem desktop/RMI client dan admin yang akan melakukan 
request/remote kepada RMI server untuk mengambil data dari database.  
4. Hasil dan Pembahasan 
 Hasil sistem yang dibangun adalah penerapan dari teknologi RMI pada Sistem 
Informasi Geografis Hasil Panen di Jawa Tengah menggunakan java. Pengguna 
sistem ini dibagi menjadi dua, yang pertama adalah admin yang berperan untuk 
mengola keseluruhan data dan yang kedua adalah user yang berperan untuk melihat 
hasil dari pemetaan berupa geografis seperti Gambar 10. Seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya tentang teknologi RMI, dimana nantinya akan berperan jika 
terjadi permasalahan pada saat server down, sehingga akan dilakukan failover dimana 
server kedua akan melakukan backup data terlebih dahulu dari server yang pertama 
kemudian baru melakukan failover (pergantian perangkat). Berdasarkan perancangan 
yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan implementasi sistem, pengembang 
melanjutkan untuk membuat halaman admin yang dapet dilihat pada Gambar 9. 
 Alur RMI pada aplikasi sistem aplikasi pergudangan terdiri dari empat project 
yaitu Pertanian_Interface, Pertanian_Client, Pertanian_Server1, Pertanian_Server2 






Gambar 7 Project RMI pada Sistem Informasi Geografis Hasil Panen 
Berikut penjelasan potongan kode yang ada dalam penerapan teknologi RMI 
pada Sistem Informasi Geografis Hasil Panen. 

















public interface Pertanian_Interface extends Remote{ 
    //PERTANIAN 
    public Boolean insertPertanian(Pertanian p) throws 
RemoteException,SQLException; 
    public List<Pertanian> getPertanian() throws RemoteException,SQLException; 
    public List<Pertanian> getDataPertanianByIDJT(long id) throws 
RemoteException,SQLException; 
    public List<Pertanian> getDataPertanianByTAHUN(String tahun) throws 
RemoteException,SQLException; 
    public Boolean updatePertanian(Pertanian p) throws 
RemoteException,SQLException; 
    public Pertanian getPertanianBykode(long pertanian) throws 
RemoteException,SQLException; 
    public Boolean deletePertanian(long id) throws 
RemoteException,SQLException; 
} 
Pada Kode Program 1 merupakan sebagian remote yang digunakan oleh client 
untuk me-request sebuah method ke server. Method-method yang disediakan oleh 
server dijelaskan dari baris 2 hingga 15. 












    @Override 
    public Boolean insertPertanian(Pertanian p) throws RemoteException, 
SQLException { 
        boolean cek = false; 
        cek = new conPertanian().kondisiSave(p); 
        return cek; 
    } 
    @Override 









        List<Pertanian> data = new conPertanian().tabelModel(); 
        return data; } 
Pada Kode Program 2 Controller Server RMI berperan sebagai penerima 
pemancar dari remote interface, seperti pada baris 5-7 menjelaskan variabel cek 
dengan membawa model (pertanian p) untuk diteruskan ke tempat method server 
dalam contoh di atas akan di teruskan pada method kondisiSave (insert data 
pertanian) yang berada pada controller pertanian. Begitupula hal tersebut berfungsi  
sama seperti method (update,view dan delete data). 















private final MyConnection myconnection = new MyConnection(); 
    public boolean kondisiSave(JenisTahun a) { 
        boolean cek = false; 
        try { 
            PreparedStatement ps; 
            ps = myconnection.getConnection().prepareStatement("INSERT INTO 
tb_jt VALUE(?,?,?)"); 
            ps.setLong(1, a.getId()); 
            ps.setLong(2, a.getId_tahun()); 
            ps.setLong(3, a.getId_jenis()); 
            if (ps.executeUpdate() > 0) { 
                cek = true; myconnection.getConnection().close(); 
            }} catch (Exception e) { 
            JOptionPane.showMessageDialog(null, "ERROR" + e); 
        } return cek;} 
Pada Kode Program 3 merupakan salah satu contoh method insert, method 
tersebut berfungsi untuk menginputkan data baru dari request client yang akan 
diteruskan ke database. 














public controllClient() throws RemoteException, NotBoundException { 
        try { 
            regis = LocateRegistry.getRegistry("localhost", 1234); 
            rem = (Pertanian_Interface) regis.lookup("server"); 
        } catch (Exception e) { 
            regis = LocateRegistry.getRegistry("localhost", 3322); 
            rem = (Pertanian_Interface) regis.lookup("server2"); 
        } 
    } 
    public List<Tahun> getTahun() throws RemoteException, SQLException{ 
        List<Tahun> data = rem.getTahun(); 
        return data; 
    } 
Pada Kode Program 4 merupakan salah satu sarana remote untuk me-request 
sebuah method controller server kemudian diteruskan ke DAO server RMI. Pada 
baris ke-3 dan ke-4 merupakan registration ke alamat server dan sekaligus port dari 
server tersebut dan juga remote server atau nama server yang dituju yaitu “server”. 
Pada baris 10-12 merupakan perintah yang berfungsi menyalurkan apa yang 




















private boolean cekKoneksi() { 
            regis = LocateRegistry.getRegistry("localhost", 1234); 
            rem = (Pertanian_Interface) regis.lookup("server"); 
            return true;    } 
private void backup() throws RemoteException, SQLException { 
        if (cekKoneksi()) { 
            List<Pertanian> temp = rem.getPertanian(); 
            List<Pertanian> data = new conPertanian().tabelModel(); 
for (JenisTahun model : temp2) { 
                for (JenisTahun jt : data2) { 
                    if (jt.getId() == (model.getId())) { 
                    new conJenisTahun().kondisiHapus(jt.getId());}                
} new conJenisTahun().kondisiSave(model); 
            } 
Pada Kode Program 5 merupakan script untuk melakukan backup data. Pada 
baris 1-4 berfungsi untuk melakukan pengecekan ke server yang akan di backup. 
Pada baris ke 5-14 merupakan salah satu contoh backup untuk data JT (jenis tahun), 
dapat dijelaskan sistem akan melakukan pengecekan koneksi terlebih dahulu, 
selanjutnya data akan dimasukan ke dalam list setelah data diambil dari server yang 
akan di backup, sistem akan melakukan pencocokan id dari server ke satu ke server 
yang akan dilakukan backup data, setelah data di cocokan jika id sama maka akan 
dilakukan perintah hapus setelah dilakukan save data baru. Contoh dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
  






Gambar 9 Halaman Pengolahan Data Pertanian 
Pada Gambar 9 merupakan kumpulan data hasil panen dalam jangka waktu satu 
tahun, dimana data di atas hanya memuat satu jenis hasil panen saja. Dari data diatas 
nantinya akan dilakukan pemetaan dalam bentuk geografis seperti Gambar 10, agar 
memudahkan dalam melakukan pemantauan hasil panen untuk seluruh wilayah di 
Jawa Tengah.  
 
Gambar 10 Hasil Pemetaan 
 
Pada Gambar 10 merupakan tampilan hasil pemetaan setelah data kasus di 





memiliki warna berdasarkan produktivitas hasil panen di setiap kabupaten/kota. Pada 
Gambar 10 merupakan hasil pemetaan Padi untuk seluruh wilayah di Jawa Tengah. 
Sebelah kanan terdapat dua bagian yaitu navigasi untuk penunjuk arah, kemudian 
legenda merupakan kumpulan warna berdasar tingkat produktivitas panen, misalnya 
jika produktivitas salah satu kota atau kabupaten lebih dari sama denga 60(ku/ha) 
termasuk salah satu kabupaten atau kota dengan tingkat produktivitas yang tinggi. 
Pada bagian ini contohnya adalah kabupaten Brebes yang memiliki produktivitas 
panen padi mencapai 60.2092 ku/ha. 






























Private Fill getHijauFill() { 
        return styleFactory.createFill( 
                filterFactory.literal(new Color(0, 128, 0)), 
                filterFactory.literal(0.5)); 
    }  
    private Fill getHijauToscaFill() { 
        return styleFactory.createFill( 
                filterFactory.literal(new Color(0,255,0)), 
                filterFactory.literal(0.5)); 
    } 
private Layer getLayer(String kabno, SimpleFeature[] arl) throws ParseException 
{ 
        SimpleFeatureSource ss = DataUtilities.source(arl); 
        Stroke stroke 
                = styleFactory.createStroke( 
                        filterFactory.literal(Color.BLACK), 
                        filterFactory.literal(0)); 
        Fill f = getPutihFill(); 
        Pertanian p = getPertanian(new Long(kabno)); 
        //perwarnaan 
        if (p.getProduktivitas() >= 60.0) { 
            f = getHijauFill(); 
        }else if (p.getProduktivitas() >= 50.0) { 
            f = getHijauToscaFill(); 
        }else if (p.getProduktivitas() >= 40.0) { 
            f = getHijauMuda(); 
        }else if (p.getProduktivitas() >= 0.0) { 
            f = getPutihFill(); 
        } 
Pada Kode Program 6 merupakan script untuk persiapan pembuatan peta, 
pada baris 1-10 merupan beberapa contoh script warna, pada baris ke-19 merupakan 
script untuk mengambil seluruh list pertanian berdasarkan id kabupaten, pada baris 
11-29 merupakan rule dari pewarnaan dimana nilai untuk pembandingnya diambil 
dari produktivitas setiap wilayah. Serta pada bagian produktivitas dapat di cari 





∗ 10                                                       (1) 
Di atas merupakan acuan rumus dari badan pusat statistika untuk mencari 







Gambar 11 Diagram Produktivitas Panen Dalam Kurun Waktu Satu Tahun 
Pada gambar 11 merupakan diagram dari hasil panen (padi, jagung, dan 
kedelai) selama satu tahun. Untuk dapat melihat data hanya perlu mengarahkan 
kursor kearah batang pada diagram, disitu dapat dilihat contohnya adalah salah satu 
diagram batang yang berwarna biru merupakan produktivitas untuk kabupaten 
sukoharjo dengan nilai 83.701.   




























private void setGraph() { 
       String waktu = CommonSign.SDFYear().format(t1); 
        JFreeChart lineChart = ChartFactory.createBarChart3D( 
                "Grafik Hasil Panen " + waktu, 
                "Wilayah (x)", "Produktivitas (y)", 
                createDataset(), 
                PlotOrientation.VERTICAL, 
                true, true, false); 
        LegendTitle legend = lineChart.getLegend(); 
        Font labelFont = new Font("Arial", Font.BOLD, 14); 
        legend.setItemFont(labelFont); 
        ChartPanel chartPanel = new ChartPanel(lineChart); 
        chartPanel.setPreferredSize(new java.awt.Dimension(790, 366)); 
        panelChart.removeAll(); 
        panelChart.setLayout(new BorderLayout()); 
        panelChart.add(chartPanel, BorderLayout.CENTER); 
        panelChart.validate(); 
    } 
private DefaultCategoryDataset createDataset() { 
        DefaultCategoryDataset ds = new DefaultCategoryDataset(); 
        for (Pertanian p : cp.getDataPertanianByTAHUN(jTextField2.getText())) 
{ 
            ds.addValue(p.getProduktivitas(), 
cj.getJenisBykode(cjt.getJTBykode(p.getId_jt()).getId_jenis()).getJenis(), 
ck.getAreaBykode(p.getId_area()).getArea());       
        }return ds; 
    } 
 
Pada kode program 7 merupakan script untuk menampilkan diagram seluruh 





baris ke 23-25 berfungsi untuk memberikan nilai pada setiap diagram, wilayah (x) 
dan nilai produktivitas (y). Pada setGraph() merupakan method untuk memunculkan 
bentuk diagram seperti pada gambar 12.  
 Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian untuk mengukur waktu dalam 
proses replikasi data. Tabel 3 akan menjelaskan hasil perhitungan waktu saat 
dilakukannya proses replikasi.  
Tabel 3 Hasil pengujian waktu untuk proses replikasi data 
 
No Jumlah Data Proses Hasil Uji Waktu 
1. 1 Replikasi data dari server 
satu ke dua/sebaliknya 
Sistem akan melakukan replikasi atau 
backup untuk keseluruhan data 
25.33 detik 
2. 35 Replikasi data dari server 
satu ke dua/sebaliknya 
Sistem akan melakukan replikasi atau 
backup untuk keseluruhan data 
27.82 detik 
3. 70 Replikasi data dari server 
satu ke dua/sebaliknya 
Sistem akan melakukan replikasi atau 
backup untuk keseluruhan data 
32.16 detik 
4. 140 Replikasi data dari server 
satu ke dua/sebaliknya 
Sistem akan melakukan replikasi atau 
backup untuk keseluruhan data 
38.42 detik  
5. 280 Replikasi data dari server 
satu ke dua/sebaliknya 
Sistem akan melakukan replikasi atau 
backup untuk keseluruhan data 
41.21 detik 
 Pada tabel 3 menjelaskan tentang perhitungan waktu saat dilakukannya replikasi 
data atau backup data. Data awal yang sudah dimiliki pertama berjumlah 258 data, 
jika data awal saja yang dilakukan proses replikasi maka akan mendapatkan waktu 
24.13 detik. Slanjutnya dari data awal (258 data) ditambah 1 data kemudian 
dilakukan proses replikasi akan mendapatkan waktu 25.33 detik, selanjutnya jika data 
awal (258 data) ditambah 35 data kemudian dilakukan proses replikasi maka akan 
mendapatkan waktu 27.82 detik, selanjutnya jika data awal (258 data) ditambah data 
seperti pada tabel 3 akan di dapat hasil pengujian seperti yang telah tertera di tabel 3. 
 Dalam penelitian untuk proses replikasi ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
semakin banyak data yang kita miliki akan membutuhkan waktu yang lumayan lama 












Tabel 4 Hasil Pengujian Fungsionalitas Program Menggunakan Black Box 
 
No Deskripsi Validasi Input Data Input Hasil Uji Status 
Uji 




Sistem akan meampilakn 
halaman login untuk admin 
Valid 
2. Request Lihat data tahun, 
data pertanian, data JT 
(jenis tahun) dan data 
admin 
Data tahun, data 
pertanian, data JT 




data JT (jenis 
tahun) dan 
data admin 
Sistem akan menampilkan 
data berdasarkan request dari 
user 
Valid  
6. Request insert data tahun, 
data pertanian, data admin  
Insert data tahun, 






Sistem akan melakukan 
proses insert data berdasarkan 
perintah dari user 
Valid  
7. Request update data tahun, 
data pertanian, data admin  
Update data tahun, 






Sistem akan melakukan 
proses update data 
berdasarkan perintah dari user 
Valid 
8. Request delete data admin  Delete data admin Delete data 
admin 
Sistem akan melakukan 
proses delete data 
berdasarkan perintah dari user 
Valid  
9. Lihat hasil pemetaan dari 
data pertanian 
Hasil pemetaan 




Sistem akan melakukan 
peroses untuk menampilkan 
bentuk peta yang nantinya 
menampilkan hasil disetiap 
kabupaten/kota berdasar data 
JT (jenis tahun) yang di pilih 
Valid 
10. Lihat diagram data 
pertanian 
Diagram dari hasil 






Sistem akan menampilkan 
diagram hasil panen selama 
kurun waktu satu tahun 
Valid  
11. Replikasi data dari server 
satu ke dua/sebaliknya 
Backup data dari 






Sistem akan melakukan 
replikasi atau backup data 
dari server satu ke dua atau 
sebaliknya 
Valid 
12. Fungsi alert alert alert Sistem akan memunculkan 
alert jika pada setiap proses 
terjadi kesalahan 
Valid 
Setelah penelitian sistem telah dibuat, selanjutnya pengembang membuat 
pengujian menggunakan black box yang dapat dilihat pada Tabel 4. Fungsinya adalah 
menguji sistem yang telah dibuat dan implementasi apakah sudah berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan atau tidak. Kebenaran sistem ini diuji dapat dilihat dari 





yang diberikan oleh fungsi yang ada tanpa meihat proses untuk mendapatkan 
keluaran tersebut. Kemampuan sistem dalam memenuhi kebutuhan pemakai dapat 
diukur dan  diketahui kesalahan-kesalahannya [7]. Pengujian blackbox di atas 
merupakan pengujian yang hanya memperhatikan input perintah, hasil uji dan status 
ujinya saja tanpa memperdulikan alur proses yang ada pada sistem. 
 
5. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Dinas Pertanian dan Perikanan 
kota Salatiga, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan teknologi RMI pada 
sistem informasi geografis hasil panen di Jawa Tengah dapat digunakan untuk 
pemetaan hasil panen setiap kabupaten atau kota di Jawa Tengah dalam bentuk sistem 
informasi geografis, sehingga dapat memudahkan dalam pemantauan tingkat 
produktivitas hasil panen setiap kabupaten dan kota di Jawa Tengah dalam kurun 
waktu satu tahun. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil yang telah dilakukan, bahwa 
penerapan teknologi RMI (Remote Method Invacation) pada sistem informasi 
geografis hasil panen dapat mengatasi masalah jika nantinya pada salah satu server 
mengalami pemadaman listrik, cara yang digunakan adalah dengan  melakukan 
failover ke server kedua sehingga proses pengolahan data dapat berjalan kembali. 
Akan tetapi semakin banyak data yang nantinya akan dilakukan backup maka akan 
memerlukan waktu yang cukup lama. 
Saran untuk pengembang ke depan yaitu agar dapat menambah fitur untuk 
menambah jenis panen bukan cuma (padi, jagung, dan kedelai) tetapi dapat 
ditambahkan jenis panen yang lainnya. Serta mungkin dapat dibuat dalam aplikasi 
mobile.  
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